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ABSTRAK. Tujuan pengabdian ini adalah untuk mensosialisasikan pemanfaatan
aplikasi Microsoft Teams dari Microsoft Office 365. Microsoft Teams adalah
aplikasi kekinian berupa hub bagi sebuah tim, baik di organisasi skala kecil atau
besar yang memungkinkan pengguna berkolaborasi dan berkomunikasi dengan
mudah dimana pun berada. Setiap pengguna dapat melakukan penyesuaian
menambahkan catatan/aplikasi lainnya menggunakan fitur Conversation atau
Chat untuk berkomunikasi dengan rekan kerjanya. Selain itu pengguna dapat
melakukan pengeditan pada sebuah dokumen langsung secara bersamaan tanpa
membuka aplikasi lain. Sehingga semua terpusat dalam satu tempat. Microsoft
Teams dalam dunia pendidikan dijadikan sebagai alat untuk merancang kelas
virtual yang memudahkan guru dan siswa, antar guru/antar siswa berkomunikasi
dan berkolaborasi menghasilkan keluaran pembelajaran yang lebih baik. Metode
yang digunakan dalam pengabdian ini adalah Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah penyuluhan, pelatihan dan pendampingan. Guru-guru SDN 3
Rejosari mengalami peningkatan pesat sebesar 93 % dalam hal pemahaman serta
penguasaan Microsoft Teams for Education dalam pembelajaran daring kategori
sangat baik. Kerjasama serta motivasi dan semangat guru-guru SDN 3 Rejosari
sangat diapresiasi.

Kata Kunci: guru bahasa inggris, pembelajaran daring, microsoft teams 365

ABSTRACT. The purpose of this service is to socialize the use of the Microsoft
Teams application from Microsoft Teams 365. Microsoft Teams is a modern
application in the form of a hub for a team, both in small and large-scale
organizations that allows users to collaborate and communicate easily wherever
they are. Each user can make adjustments to add notes/other applications using
the Conversation or Chat features to communicate with their co-workers. In
addition, users can make edits to a document directly simultaneously without
opening another application. So that everything is centered in one place. Microsoft
Teams in the world of education is used as a tool to design virtual classes that
make it easier for teachers and students, between teachers/students to
communicate and collaborate to produce better learning outcomes. The method
used in this teaching is the method used in this activity is counseling, training and
mentoring. The teachers of SDN 3 Rejosari experienced a rapid increase of 93%
in terms of understanding and mastery of Microsoft Teams for Education in the
very good category of online learning. The cooperation as well as the motivation
and enthusiasm of the SDN 3 Rejosari teachers are highly appreciated.

Keywords: english teacher, online learning, microsoft teams 365

PENDAHULUAN

Selama menjalani belajar dari rumah atau study at home di masa pandemi Covid-19 selama
ini, tentu guru harus menyiapkan berbagai strategi/siasat agar siswa tidak cepat bosan dalam
mengikuti pembelajaran model daring. Pada seluruh proses pembelajaran selalu memiliki tiga tujuan
yang akan dicapai yaitu perubahan peserta didik pada ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik.
Proses pembelajaran yang dilakukan secara daring seharusnya tetap dapat mencapai tujuan
pembelajaran.
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memasuki bidang pendidikan.
Teknologi dapat digunakan hampir pada semua sektor manajemnen pendidikan. Salah satunya
dengan memanfaatkan aplikasi Microsoft Teams dari Microsoft Office 365. Microsoft Teams adalah
aplikasi kekinian berupa hub bagi sebuah tim, baik di organisasi skala kecil atau besar yang
memungkinkan pengguna berkolaborasi dan berkomunikasi dengan mudah dimana pun berada.
Setiap pengguna dapat melakukan penyesuaian menambahkan catatan/aplikasi lainnya
menggunakan fitur Conversation atau Chat untuk berkomunikasi dengan rekan kerjanya. Selain itu
pengguna dapat melakukan pengeditan pada sebuah dokumen langsung secara bersamaan tanpa
membuka aplikasi lain. Tujuan pengabdian ini adalah untuk mensosialisasikan pemanfaatan aplikasi
Microsoft Teams dari Microsoft Office 365 sehingga semua kegiatan pembelajaran terpusat dalam
satu tempat. Microsoft Teams dalam dunia pendidikan dijadikan sebagai alat untuk merancang kelas
virtual yang memudahkan guru dan siswa, antar guru/antar siswa berkomunikasi dan berkolaborasi
menghasilkan keluaran pembelajaran yang lebih baik. Melalui penggunaan Microsoft Teams guru
mudah mendelegasikan tugas sekaligus memeriksa pekerjaan siswa hanya satu ketukan. Terdapat
transformasi digital di dalam pendidikan sebagai upaya mewujudkan lingkungan go green dengan
meminimalisir penggunaan kertas.

Sosialisasi Microsoft Teams ini diharapkan dapat menciptakan kemudahan dan fleksibilitas
dalam berkomunikasi dan berkolaborasi, dapat dipasang sesuai perangkat biasa digunakan.
Beberapa opsi Teams yang dapat disesuaikan dengan perangkat yang dimiliki, yaitu: (1) Microsoft
Teams versi Web. Disarankan bagi pengguna yang baru mempelajari aplikasi ini dan dapat diakses
melalui https://teams.microsoft.com. (2) Microsoft Teams versi Desktop. Hal ini disarankan bagi
pengguna yang akan menerapkan pembelajaran virtual, sehingga memudahkan dalam mengakses
aplikasi, seperti sistem operasi  Windows  atau Mac  dapat  diunduh di
https:/teams.microsoft.com/downloads. (3) Microsoft Teams versi Mobile. Disarankan bagi
pengguna yang memiliki fleksibilitas tinggi dan mengharuskan tetap terhubung dengan Microsoft
Teams. Pengguna dapat mengunduh aplikasi ini di Play Store atau App Store. Kemudian
disesuaikan dengan jenis perangkat mobile yang digunakan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
perumusan masalah dalam pengabdian masyarakat ini adalah kurangnya pemahan para guru SD 3
Rejosari terhadap penggunaan digital berbasis Microsoft teams 365 sehingga perlu diadakan nya
sosialisasi, dengan harapan dapat memudahkan pendidik untuk berbagi dan berkolaborasi dalam
hal dokumen pembelajaran yang dapat mendukung proses maupun evaluasi pembelajaran daring
yang memanfaatkan koneksi internet. Pengembangan kelas digital berbasis Microsoft 365 telah
dilatihkan kepada sebanyak 4 orang guru bahasa Inggris di sekolah SD N 3 Rejosari. Melalui
pelatihan pembelajaran digital berbasis Microsoft 365 diharapkan dapat berkontribusi dalam
peningkatan kualitas proses pembelajaran secara daring.

PERMASALAHAN DAN SOLUSI YANG DITAWARKAN

Proses pendidikan dan pelatihan kepada guru merupakan salah satu jalan untuk mengatasi
masalah kesiapan guru dalam melaksanakan instruksi pembelajaran secara online. Melalui proses
pendidikan dan pelatihan tentang pembelajaran digital berbasis Microsoft 365 diharapkan
berdampak pada lancarnya komunikasi pembelajaran di kelas pada masa pandemi menuju era new
normal sehingga meningkatnya daya serap peserta didik terhadap materi yang diberikan guru.

Mitra pada kegiatan ini adalah guru-guru Bahasa Inggris di SD N 3 Rejosari Pringsewu
Lampung. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan pada bulan Juni
tahun 2021. Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian masyarakat dengan cara penyuluhan
(penjelasan teoritis) dengan porsi 20 % dan kegiatan praktik dengan porsi 80%. Tahap-tahap
kegiatan meliputi sosialisasi, dilanjut praktik, monitoring dan pendampingan.
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1. Observasi Awal

Pada tahap ini tim Pengabdian masyarakat melakukan observasi atau survey untuk
mengetahui kondisi dan permasalahan yang dihadapi dilokasi pengabdian yaitu SDN 3 Rejosari,
Kecamatan Rejosari, Kabupaten Pringsewu selanjutnya mencari solusi untuk mengatasi
permasalahan. Tim menggali permasalahan melalui diskusi bersama kelompok guru terkususnya
guru mata pelajaran bahasa Inggris.

a. Persiapan Pelaksanaan

Tim melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan berupa pengurusan ijin ke kepala sekolah
SDN 3 Rejosari Pringsewu. Selanjutnya mengadakan sosialisasi dalam forum pertemuan kelompok
guru matapelajaran bahasa Inggris SDN3 Rejosari untuk memberikan penjelasan kegiatan yang
akan dilakukan, tahap-tahap kegiatan serta merencanakan waktu pelaksanaan. Pada tahap ini Tim
Pengabdian masyarakat juga mulai menyiapkan segala sesuatu (laptop, materi pembelajaran) untuk
pelaksanaan kegiatan.

b. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan diawali dengan penyuluhan yang bertujuan untuk memberikan penjelasan secara
teoritis mengenai penerapan microsoft teams 365 dilanjutkan diskusi. Kegiatan dilanjutkan pelatihan
dengan microsoft teams Di akhir sesi pelatihan, beberapa perwakilan peserta melakukan simulasi
pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah seperti apa yang sudah dijelaskan.

c. Monitoring

Setelah kegiatan pelatihan terlaksana, selanjutnya peserta harus mempraktekkan sendiri
dengan memasukkan materi yang telah dipersiapkan, tugas-tugas untuk siswa dan melakukan video
call bersama siswa. Tim Pengabdian masyarakat melakukan monitoring untuk memastikan bahwa
peserta sudah bisa mempraktekkan sendiri dalam menerapkan microsoft teams 365 dengan benar.
Tim sanggup memberikan pendampingan meskipun kegiatan Pengabdian masyarakat telah selesai
agar pembelajaran lebih efektif dan berkualitas bisa berlanjut dan berkembang.

2. Partisipasi mitra

Mitra dalam kegiatan Pengabdian masyarakat ini yaitu kelompok guru SDN 3 Rejosari
berjumlah 4 orang. Berdasar kesepakatan antara Tim Pengabdian masyarakat dengan kelompok
guru, kelompok guru tersebut yang dipilih sebagai mitra strategis yang nantinya akan
menyebarluaskan pengetahuan dan keterampilan yang didapat kepada guru SDN 3 Rejosari dan
dapat menerapkan kepada siswanya. Mitra bersedia mengikuti kegiatan Pengabdian masyarakat
hingga selesai.

3. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan.
Evaluasi pelaksanaan program dilaksanakan tiga kali yaitu sebelum dan sesudah pelaksanaan. Hal
ini untuk melihat adanya peningkatan pengetahuan serta keterampilan bagi khalayak sasaran.
Pembinaan dan pendampingan berkelanjutan program dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini memberikan beberapa materi yang terkait dengan upaya mengembangkan materi
microsoft teams 365 for education sebagai media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran
daring. Materi yang tersajikan disajikan oleh anggota Tim Pengabdi sesuai bidang yang
bersangkutan. Pelaksanaan program ini melibatkan 2 dosen yaitu Fatma Yuniarti, M.Pd., B.l sebagai
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ketua dan Dian Rakhamwati, M.Pd,.B.| sebagai sebagai anggota dosen, serta Dwi Cahya Harsani
sebagai anggota dari mahasiswa untuk membantu agar kegiatan dapat berjalan lancar.. Kegiatan
tanya jawab dilakukan bersamaan dengan penyajian materi serta pada saat pelatihan/ praktek
langsung. Guru-guru mata pelajaran bahasa inggris dapat langsung berdiskusi dengan para
pemateri dosen secara langsung untuk memahamkan materi mengenai microsoft teams 365 for
education sebagai media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran daring dan sharing
pengalaman terkait dengan masalah yang tengah dibahas dalam materi bersangkutan dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan karena kegiatan dilakukan dimasa pandemi covid 19. Kegiatan
ini terlaksana di ruang kelas SDN 3 Rejosari Pringsewu. Pembahasan Pelaksanaan Evaluasi
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan beberapa cara. Evaluasi hasil dilihat
dari microsoft teams 365 yang telah mereka buat. Hasil praktiknya dinilai dan hal itu
menggambarkan keberhasilan materi yang telah disajikan. Selain itu, secara proses juga dicermati
kinerja dan kesertaan para peserta. Di akhir kegiatan Tim menjaring data kebermaknaan program
pada para peserta.

Berdasarkan hasil produk berupa microsoft teams 365 yang telah mereka buat., secara umum
guru-guru mata pelajaran bahasa inggris SDN 3 Rejosari Pringsewu telah mampu memahami materi
mengenai microsoft teams 365 for education sebagai media pembelajaran interaktif dalam
pembelajaran daring secara mandiri dibawah bimbingan tim pengabdian.Evaluasi kegiatan yang
dilakukan selama proses kegiatan berlangsung, yaitu pada saat guru-guru pelajaran bahasa inggris
SDN 3 Rejosari Pringsewu melaksanakan proses pembuatan microsoft teams 365 for education
serta penerapan cara pengajaran ke siswa dengan dipantau tim pengabdi. Teknik evaluasi dilakukan
dengan cara observasi, yaitu melihat bagaimana efektitkah media pembelajaran inovatif yang
dilakukan. Rata-rata guru-guru SDN 3 Rejosari Pringsewu telah mampu menjalankan microsoft
teams dengan baik dan cara pengajaran penerapan microsoft teams dalam pembelajaran sudah
sangat efektif dan berjalan lancar, siswa tambah bersemangat belajar di rumah.

Media Pembelajaran Interaktif Microsoft Teams 365

Microsoft Teams adalah sebuah platform komunikasi dan kolaborasi terpadu yang
menggabungkan fitur percakapan kerja, rapat video, penyimpanan berkas (termasuk kolaborasi
pada berkas), dan integrasi aplikasi. Aplikasi ini terintegrasi dengan langganan Office 365 dan dapat
diintegrasikan dengan produk selain buatan Microsoft.

1. Fitur - Fitur dalam Microsoft Teams
a. Chat

Aplikasi Microsoft Teams memiliki fokus yang besar pada obrolan. Pengguna dapat mengirim
GIF, stiker, emoiji, dan teks standar melalui chatting secara personal atau obrolan grup. Riwayat
obrolan untuk saluran umum tetap ada, sehingga pengguna dapat menggunakan channel sebagai
ringkasan yang bisa merekam berapa lama rapat berlangsung, mendokumentasikan perubahan,
atau menambahkan anggota tim baru dengan cepat.

b. Meeting Online dan Pembelajaran Virtual

Guru dapat menggunakan Microsoft Teams sebagai sarana belajar bersama siswa. Guru
tersebut dapat membuat Group di dalam Microsoft Teams untuk pembagian kelas.

c. Berbagi data dan file

Saat menggunakan Microsoft Teams, pilih seorang admin untuk suatu channel di dalam
aplikasi. Channel berfungsi sebagai layanan bagi seluruh anggota tim untuk membahas topik
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tertentu seperti pelatihan dan penilaian kinerja. Nantinya, setiap Channel memiliki folder file sendiri
di mana fitur tersebut dapat digunakan untuk berbagi file

d. Kolaborasi dan Berbagi Konten Pembelajaran

Setiap Grup dapat digunakan untuk menyimpan semua percakapan, file, dan kolaborasi materi
secara otomatis.

e. Live Events

Microsoft Teams juga memungkinkan pengguna untuk memperluas konferensi. Dengan
aplikasi Microsoft Teams pengguna dapat mengadakan rapat secara live, rapat besar, webinar,
acara di seluruh perusahaan, dan presentasi sampai dengan 10.000 peserta di dalam atau di luar
organisasi. Pengguna dapat mengirimkan acara langsung dengan membagikan konten dari desktop
atau webcam

f.  Integrasi penuh dengan Office 365

Microsoft Teams dapat terhubung dengan mudah pada beberapa aplikasi yang tersedia di
Office 365 seperti Word, Excel, PowerPoint, dan OneNote. Selain itu, Anda akan mendapatkan
kapasitas penyimpanan cloud di Office OneDrive sebesar 1TB per pengguna. Integrasi Microsoft
Teams dengan Office 365 meliputi perpesanan dalam jendela Office 365, sehingga pengguna tidak
perlu bolak-balik membuka aplikasi ketika sedang menggunakan Microsoft Teams. Seluruh aktivitas
pengeditan dapat dimonitor oleh siapa saja dengan mudah sehingga dapat mencapai keputusan
lebih cepat dan lebih efisien.

Kelebihan Microsoft Teams untuk Pembelajaran Daring

a. Masing-masing siswa memiliki akun email yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran di
dalam kelas maupun di luar kelas.

b. Terhubung dengan aplikasi Office 365 versi online yang dapat dimanfaatkan sepenuhnya untuk
proses pembelajaran tanpa biaya tambahan.

c. Pengajar dan siswa akan terhubung dalam sebuah kelas dengan menggunakan fitur yang
terdapat di dalam Microsoft Teams.

d. Masing-masing pemilik akun mendapat kuota penyimpanan cloud menggunakan Aplikasi
OneDrive sebesar 1 TB (1.000 GB).

e. Siswa yang telah memiliki akun dan tergabung ke dalam kelas akan mendapatkan buku catatan
digital yang akan digunakan sebagai sarana belajar siswa di kelas digital.

f.  Siswa dapat menyimak pembelajaran jarak jauh melalui ruang kelas virtual.

g. Siswa dapat berinteraksi baik dengan pengajar maupun teman sekelas dengan menggunakan
fitur yang ada di dalam ruang kelas virtual.

h. Siswa yang tidak dapat mengikuti proses pembelajaran yang telah dijadwalkan tetap dapat
menyimak melalui rekaman yang telah disimpan oleh guru yang bersangkutan.

Hal-hal yang harus dipersiapkan agar dapat menggunakan Microsoft Teams untuk
pembelajaran daring, yaitu:

Sekolah memiliki domain resmi dan mendaftarkan domain tersebut ke Microsoft.

Sekolah menghubungkan domain sekolah yang dimiliki ke akun Microsoft.

Siswa dan pengajar harus memiliki email akun Microsoft dengan domain resmi sekolah.
Orang tua/wali menyediakan perangkat digital (smartphone/laptop) yang terhubung ke internet.
Orang tua/wali menyediakan koneksi internet yang baik dan stabil.

Orang tua/wali mendampingi siswa dalam memanfaatkan media pembelajaran digital tersebut.
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KESIMPULAN

Berdasar hasil evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan bahwa
Dari seluruh peserta yaitu guru-guru SDN 3 Rejosari Pringsewu yang dilaksanakan di SDN 3
Rejosari Pringsewu ini mengalami peningkatan pesat yaitu sebesar 93% dalam hal pemahaman
serta penguasaan Microsoft teams 365 for education sebagai media pembelajaran interaktif dalam
pembelajaran daring kategori sangat baik. Kerjasama serta motivasi dan semangat tim pengabdian
dan guru-guru SDN 3 Rejosari Pringsewu sangat kompak dan luar biasa terbukti selalu menghadiri
pelatihan dengan baik sampai acara selesai.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan oleh guru mata pelajaran bahasa inggris SDN 3 Rejosari Pringsewu yaitu para guru diminta
untuk memperbanyak pelatihan sejenis dengan materi yang lebih detail tentang pemanfaatan
aplikasi Microsoft Teams 365 serta mampu memperdalam materi yang diberikan dengan lebih
banyak mengerjakan latihan — latihan sehingga penguasaan terhadap penggunaan aplikasi
Microsoft Teams 365 dapat lebih ditingkatkan lagi. Sedangkan untuk tim yang melakukan
pengabdian diharapkan kedepan nya dapat melakukan kegiatan yang lenih baik lagi pada
peningkatan mutu pendidikan di lingkungan masyarakat.
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